

[bookmark: _Hlk179679220]Pembiayaan Berkelanjutan dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan dalam Pengembangan Wisata Bahari di Raja Ampat, Bali, dan Komodo

      
 Sustainable Financing and Stakeholder Engagement in the Development of Marine Tourism in Raja Ampat, Bali, and Komodo   
     


ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi peran pembiayaan berkelanjutan dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam mendorong kinerja ekonomi berkelanjutan dan meningkatkan kesadaran akan dampak lingkungan dalam pariwisata bahari, dengan fokus pada tiga destinasi utama di Indonesia: Raja Ampat, Bali, dan Komodo. Wilayah-wilayah ini, yang dikenal karena keanekaragaman hayati lautnya yang kaya, menghadapi degradasi lingkungan akibat meningkatnya aktivitas pariwisata. Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural untuk menganalisis hubungan antara pembiayaan berkelanjutan, dukungan pemangku kepentingan, kinerja ekonomi, dan kesadaran dampak lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan secara signifikan meningkatkan upaya pembiayaan berkelanjutan dan kinerja ekonomi. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan memoderasi hubungan antara pembiayaan berkelanjutan dengan kinerja ekonomi serta kesadaran lingkungan, menyoroti pentingnya dukungan pemangku kepentingan dalam mencapai keberlanjutan. Namun, kinerja ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran dampak lingkungan secara langsung, yang menunjukkan bahwa keberhasilan finansial dalam pariwisata tidak secara otomatis meningkatkan kesadaran lingkungan. Temuan ini menekankan perlunya kerangka kebijakan yang kuat dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal untuk memastikan keberlanjutan ekosistem laut yang penting ini. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana pembiayaan berkelanjutan dan keterlibatan pemangku kepentingan dapat mendorong keberlanjutan lingkungan dan ekonomi jangka panjang di sektor pariwisata bahari, khususnya di wilayah seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo.
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ABSTRACT

This study investigates the role of sustainable financing and stakeholder engagement in promoting sustainable economic performance and environmental awareness in marine tourism, focusing on three key destinations in Indonesia: Raja Ampat, Bali, and Komodo. These regions, known for their rich marine biodiversity, face environmental degradation due to increased tourism activity. The research utilizes structural equation modeling to explore the relationships between sustainable financing, stakeholder support, economic outcomes, and environmental impact awareness. The results demonstrate that stakeholder engagement significantly enhances both sustainable financing efforts and economic performance. Additionally, it moderates the relationships between sustainable financing and both economic performance and environmental awareness, highlighting the importance of stakeholder support in achieving sustainability. However, economic performance does not significantly influence environmental awareness on its own, suggesting that financial success in tourism does not automatically lead to greater environmental consciousness. This finding emphasizes the need for robust policy frameworks and active participation from local communities to ensure the sustainability of these critical marine ecosystems. This research contributes to the understanding of how sustainable financing and stakeholder engagement can foster long-term environmental and economic sustainability in marine tourism, particularly in biodiversity hotspots like Raja Ampat, Bali, and Komodo.
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PENDAHULUAN 	
Latar Belakang
Industri pariwisata bahari di Indonesia memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Fahlevi et al., 2020; King et al., 2021), terutama di wilayah yang memiliki keanekaragaman hayati laut yang kaya seperti Raja Ampat (Atmodjo et al., 2017), Bali (Rodenburg, 1980), dan Komodo (Lasso & Dahles, 2018). Wilayah-wilayah ini diakui secara global karena keindahan alamnya, menarik jutaan wisatawan setiap tahun. Pariwisata telah menjadi pilar ekonomi yang krusial bagi wilayah-wilayah ini (Sagita et al., 2020), menghasilkan pendapatan yang signifikan dan peluang kerja bagi komunitas lokal. Sektor ini secara signifikan berkontribusi pada PDB Indonesia, dengan pariwisata bahari sendiri menyumbang porsi besar dari keseluruhan pendapatan pariwisata negara (Briandana et al., 2018). Namun, ekspansi sektor ini juga menyebabkan berbagai tantangan lingkungan yang mengancam keberlanjutan jangka panjang baik industri pariwisata maupun ekosistem yang mendukungnya (Adam, 2022; Fahlevi, 2023).
Salah satu tantangan paling mendesak adalah degradasi terumbu karang (Arabi & Nahman, 2020; Dimitrovski et al., 2021), yang merupakan bagian integral dari ekosistem laut Indonesia dan daya tarik pariwisata. Terumbu karang sangat sensitif terhadap tekanan lingkungan seperti penangkapan ikan berlebihan, polusi, dan kerusakan fisik yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata seperti snorkeling dan menyelam (Bideci & Bideci, 2021). Penggunaan berlebihan terhadap area ini tanpa manajemen lingkungan yang memadai telah menyebabkan penurunan kesehatan terumbu karang, yang berdampak pada keanekaragaman hayati laut (Carvache-Franco et al., 2020). Selain itu, polusi laut, terutama dari limbah plastik dan limbah domestik yang tidak diolah, merupakan ancaman signifikan bagi kehidupan laut (Arabi & Nahman, 2020). Studi yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia (KLHK) pada tahun 2020 mencatat bahwa sekitar 521.000 ton sampah plastik berakhir di laut setiap tahunnya, sebagian besar berasal dari aktivitas pariwisata dan komunitas pesisir (Antara, 2021). Lebih jauh lagi, kehilangan keanekaragaman hayati di lingkungan laut, yang disebabkan oleh kerusakan habitat dan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya laut, merusak fondasi ekologi yang mendukung industri pariwisata (Apps et al., 2019). Ekosistem laut Indonesia adalah rumah bagi ratusan spesies, banyak di antaranya terancam punah (Sahri et al., 2020). Tanpa intervensi segera untuk mengurangi dampak negatif lingkungan dari pariwisata, degradasi ekosistem ini dapat mengurangi daya tarik pariwisata, yang secara langsung mempengaruhi kinerja ekonomi dalam jangka panjang.
Dalam konteks rencana strategis pembangunan indonesia, destinasi super prioritas (DSP) pariwisata bahari telah diidentifikasi sebagai salah satu bidang utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Kemenparekraf, 2021), terutama di wilayah pesisir (Kinseng et al., 2018). DSP menekankan pentingnya pariwisata bahari bersama dengan sektor ekonomi biru lainnya, termasuk perikanan dan transportasi maritim, sebagai pilar pembangunan ekonomi jangka panjang Indonesia. Dalam kerangka ini, tiga tujuan utama DSP terkait langsung dengan pengembangan pariwisata bahari, yang berfokus pada (1) pengelolaan sumber daya berkelanjutan, (2) pemberdayaan masyarakat lokal, dan (3) perlindungan lingkungan, yang semuanya sejalan erat dengan prinsip pembiayaan berkelanjutan.
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Gambar 1. Kelima Destinasi Super Prioritas (DSP)
Sumber: Kemenparekraf.go.id

Gambar 1 menjelaskan bahwa DSP menekankan perlunya menjaga keseimbangan ekologi di ekosistem laut, yang berfungsi sebagai fondasi bagi pariwisata dan sumber daya penting bagi masyarakat pesisir. Pariwisata bahari, jika tidak diatur, dapat menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya ini, terutama terumbu karang dan perikanan (Apps et al., 2019). Mekanisme pembiayaan berkelanjutan (Scholtens, 2006), seperti dana ekowisata dan obligasi hijau, sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata dilakukan dengan cara yang menjaga habitat alami, mempromosikan praktik pariwisata yang bertanggung jawab, dan mendukung pengelolaan sumber daya jangka Panjang (Cheng & Wu, 2015; Lee & Oh, 2018). Ini tidak hanya menguntungkan lingkungan, tetapi juga memastikan bahwa pariwisata bahari tetap menjadi sektor yang layak secara ekonomi untuk tahun-tahun mendatang (Santoso et al., 2022).
Salah satu tujuan utama DSP adalah memberdayakan masyarakat lokal dengan mengintegrasikan mereka ke dalam rantai nilai pariwisata (Amin, 2020). Inisiatif pariwisata bahari berbasis komunitas, yang didukung oleh pembiayaan berkelanjutan, memungkinkan masyarakat lokal untuk mengembangkan bisnis pariwisata ramah lingkungan sambil melindungi lingkungan pesisir mereka (Aboaba et al., 2022). Instrumen keuangan seperti program pembiayaan mikro dan kemitraan publik-swasta memungkinkan pengusaha lokal untuk berinvestasi dalam infrastruktur berkelanjutan, aktivitas ekowisata, dan proyek konservasi, memastikan bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata bahari dibagikan dengan mereka yang tinggal di wilayah tersebut (Duong et al., 2022; Lo et al., 2019).
Keberlanjutan lingkungan merupakan inti dari komponen pariwisata bahari dalam DSP, karena perlindungan terhadap terumbu karang, mangrove, dan keanekaragaman hayati laut sangat penting bagi kelangsungan industri ini (Carvache-Franco et al., 2021). Rencana ini mendorong adopsi praktik pariwisata berkelanjutan yang meminimalkan dampak lingkungan, didukung oleh kerangka peraturan dan insentif kebijakan yang mempromosikan pengembangan pariwisata ramah lingkungan. Dalam hal ini, dukungan kebijakan memainkan peran penting dalam memastikan bahwa manfaat dari pembiayaan berkelanjutan melampaui pertumbuhan ekonomi, dengan mendorong pelestarian lingkungan di seluruh sektor pariwisata bahari. Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam mendukung pariwisata berkelanjutan memainkan peran penting dalam keberhasilan inisiatif pembiayaan semacam itu (Atmodjo et al., 2017). Ketika para pemangku kepentingan, seperti bisnis dan komunitas lokal, menunjukkan dukungan kuat terhadap keberlanjutan, mereka lebih mungkin untuk berinvestasi dalam infrastruktur ramah lingkungan dan mematuhi regulasi lingkungan. Penelitian telah menyoroti dampak positif keterlibatan pemangku kepentingan terhadap kinerja ekonomi, menunjukkan bahwa bisnis dengan pengelolaan lingkungan yang kuat lebih siap untuk menarik wisatawan dan mempertahankan profitabilitas jangka panjang.
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Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Peneliti

Penelitian ini pada Gambar 2, menawarkan kontribusi yang berbeda dan orisinal dibandingkan penelitian sebelumnya karena tidak hanya mengkaji hubungan langsung antara variabel-variabel seperti pembiayaan berkelanjutan, kinerja ekonomi, dan kesadaran dampak lingkungan, tetapi juga memperkenalkan peran moderasi willingness to support dalam konteks pariwisata bahari di Indonesia. Sebelumnya, penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada hubungan linier atau langsung antara kinerja ekonomi dan kesadaran lingkungan, tanpa mempertimbangkan peran penting keterlibatan pemangku kepentingan sebagai variabel moderator. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya konteks geografis spesifik seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo, yang memiliki dinamika pariwisata dan lingkungan yang berbeda dibandingkan dengan destinasi lain. Meskipun banyak penelitian sebelumnya membahas keberlanjutan di sektor pariwisata (Cheng & Wu, 2015; Dimitrovski et al., 2021; Lasso & Dahles, 2018), sebagian besar penelitian tersebut tidak secara eksplisit menangani karakteristik unik kawasan-kawasan ini yang kaya dengan keanekaragaman hayati laut, tetapi juga rentan terhadap kerusakan lingkungan akibat pariwisata massal. Penelitian ini memiliki kebaruan khusus karena menggabungkan pengaruh dukungan kebijakan yang didorong oleh kesadaran lingkungan, sebuah perspektif yang tidak umum diintegrasikan dalam penelitian tentang keberlanjutan pariwisata. Penelitian ini turut melibatkan dukungan kebijakan tidak hanya dilihat sebagai hasil dari tekanan ekonomi, tetapi juga sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran dampak lingkungan, yang dalam konteks pariwisata bahari di Indonesia, sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian ekosistem

PENDEKATAN ILMIAH
Populasi dan Sampel
Penelitian ini melibatkan 167 responden yang terdiri dari pelaku pariwisata bahari, pejabat pemerintah, LSM, komunitas lokal, dan akademisi. Kriteria pemilihan responden didasarkan pada keterlibatan mereka dalam pengelolaan, kebijakan, atau aktivitas pariwisata bahari berkelanjutan di Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah utama seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo. Responden dipilih melalui metode purposive sampling (Saunders et al., 2009), yang memastikan bahwa setiap responden memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Untuk menentukan ukuran sampel minimum, penelitian ini menggunakan rumus Slovin et al. (1993) untuk mengakomodasi jumlah populasi yang besar, sekaligus menjaga tingkat kesalahan yang dapat diterima.
​
Di mana:
· n adalah ukuran sampel yang diperlukan,
· N adalah total populasi,
· e adalah tingkat kesalahan yang diinginkan (misalnya, 5%).
Dengan tingkat kesalahan sebesar 5% dan populasi pariwisata bahari di wilayah-wilayah utama yang diperkirakan lebih dari 10.000 orang, ukuran sampel minimum yang direkomendasikan adalah 100-200 responden (Kang, 2021). Pada Tabel 1 jumlah sampel yang digunakan adalah 167, yang memenuhi persyaratan untuk memperoleh hasil yang representatif dari populasi yang lebih besar.
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Latar Belakang Responden
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Pelaku Usaha Pariwisata Bahari
	50
	29.94

	Pejabat Pemerintah dan Pembuat Kebijakan
	30
	17.96

	LSM dan Organisasi Non-Pemerintah
	35
	20.96

	Komunitas Lokal
	32
	19.16

	Akademisi dan Peneliti
	20
	11.98

	Total
	167
	100%



Metode penyebaran kuisioner dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan kombinasi email, platform daring, dan wawancara langsung, yang disesuaikan dengan kelompok pemangku kepentingan. Kuisioner disebarkan kepada 167 responden yang mencakup pelaku usaha pariwisata, pejabat pemerintah, LSM, komunitas lokal, serta akademisi dan peneliti. Untuk pelaku usaha pariwisata dan komunitas lokal, kuisioner disampaikan secara langsung atau melalui kontak dengan tokoh masyarakat setempat, sedangkan untuk pejabat pemerintah, LSM, dan akademisi, kuisioner didistribusikan melalui email dan jaringan profesional. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, memberikan waktu yang cukup bagi responden untuk mengisi kuisioner dan menyediakan klarifikasi tambahan jika diperlukan untuk meningkatkan partisipasi.

Operasionalisasi Variabel
Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini diukur berdasarkan item-item spesifik yang terkait dengan setiap konstruk (Ringle et al., 2020). Setiap konstruk dirancang untuk menangkap aspek kritis dari pariwisata berkelanjutan, mulai dari pembiayaan berkelanjutan, kesiapan pemangku kepentingan untuk mendukung, hingga dampak lingkungan, kinerja ekonomi, dan dukungan kebijakan. Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi dalam pengukuran, setiap konstruk didefinisikan melalui lima indikator yang diturunkan dari literatur yang relevan dan telah divalidasi sebelumnya. Penggunaan skala Likert 1-7 pada setiap item akan memungkinkan pengukuran kuantitatif dari persepsi responden terkait konstruk tersebut (Likert, 1932). Tabel 2 berikut menyajikan konstruk dan item yang digunakan untuk mengukur setiap variabel dalam penelitian ini:

Tabel 2. Operasional Variabel
	Konstruk
	Item

	Pembiayaan Berkelanjutan
(Scholtens, 2006)
	1. Inisiatif pembiayaan mendukung konservasi lingkungan.

	
	2. Ketersediaan produk keuangan untuk proyek pariwisata berkelanjutan.

	
	3. Kemitraan publik-swasta mempromosikan keberlanjutan.

	
	4. Mekanisme keuangan selaras dengan SDGs.

	
	5. Keterlibatan komunitas lokal dalam keputusan pembiayaan.

	Kesiapan untuk Mendukung
(Duong et al., 2022)
	1. Kesediaan untuk berinvestasi dalam infrastruktur pariwisata berkelanjutan.

	
	2. Dukungan terhadap kebijakan yang mempromosikan pariwisata berkelanjutan.

	
	3. Komitmen untuk mengurangi dampak lingkungan.

	
	4. Kerjasama dengan pemerintah dan LSM untuk keberlanjutan.

	
	5. Partisipasi dalam pelatihan praktik berkelanjutan.

	Kesadaran Dampak Lingkungan
(Lai & Vinh, 2013)
	1. Kesadaran akan degradasi lingkungan yang disebabkan oleh pariwisata.

	
	2. Pemahaman tentang regulasi yang mendukung perlindungan lingkungan dalam pariwisata.

	
	3. Pentingnya konservasi keanekaragaman hayati laut.

	
	4. Pengetahuan tentang praktik pariwisata ramah lingkungan.

	
	5. Kesadaran akan isu pengelolaan sumber daya.

	Kinerja Ekonomi
(Santoso et al., 2022)
	1. Pariwisata berkelanjutan meningkatkan pendapatan.

	
	2. Pariwisata berkelanjutan mendorong penciptaan lapangan kerja.

	
	3. Investasi pariwisata ramah lingkungan menunjukkan profitabilitas jangka panjang.

	
	4. Komunitas lokal secara ekonomi diuntungkan dari proyek pariwisata berkelanjutan.

	
	5. Pariwisata berkelanjutan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

	Dukungan Kebijakan
(Alavi & Yasin, 2000)
	1. Kebijakan pemerintah mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan.

	
	2. Insentif keuangan tersedia untuk proyek pariwisata berkelanjutan.

	
	3. Kerangka hukum mendukung konservasi lingkungan.

	
	4. Rencana pembangunan nasional mengintegrasikan pariwisata berkelanjutan.

	
	5. Mekanisme penegakan untuk keberlanjutan efektif.



Setiap konstruk digunakan untuk mengevaluasi perspektif responden terhadap aspek pariwisata berkelanjutan. Pembiayaan Berkelanjutan berfokus pada bagaimana investasi mendukung konservasi dan pembangunan yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan. Kesiapan untuk Mendukung mengukur komitmen pemangku kepentingan untuk berinvestasi dan terlibat dalam praktik-praktik berkelanjutan. Kesadaran Dampak Lingkungan menunjukkan pemahaman mereka mengenai efek pariwisata terhadap lingkungan. Kinerja Ekonomi mengukur seberapa baik keuntungan ekonomi dari praktik berkelanjutan, dan Dukungan Kebijakan mengevaluasi peran pemerintah dalam mengembangkan kerangka kebijakan yang mendukung keberlanjutan di sektor pariwisata.

Analisa Data
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model yang diusulkan (Henseler et al., 2015). SEM memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan langsung dan moderasi antara variabel-variabel seperti Pembiayaan Berkelanjutan (SF), Kinerja Ekonomi (EP), Kesadaran Dampak Lingkungan (EIA), dan Dukungan Kebijakan (PS). Pengaruh langsung dalam konteks model Structural Equation Modeling (SEM) merujuk pada hubungan antara dua variabel di mana satu variabel independen memiliki dampak langsung terhadap variabel dependen. Pengaruh langsung tersebut menunjukkan bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen tanpa adanya faktor tambahan yang memengaruhi kekuatan hubungan tersebut.

· 
· 
· 
· 
· 
· 

Sebaliknya, efek moderasi terjadi ketika hubungan antara dua variabel berubah karena adanya pengaruh dari variabel ketiga, yang disebut sebagai moderator. Dalam penelitian ini, kesiapan untuk mendukung (WS) memainkan peran sebagai variabel moderator. Misalnya, WS dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara pembiayaan keberlanjutan (SF) dan kinerja ekonomi (EP). Artinya, ketika WS tinggi, pengaruh SF terhadap EP mungkin akan lebih besar dibandingkan ketika WS rendah. Moderasi ini menunjukkan bahwa dampak satu variabel terhadap yang lain bisa bergantung pada kondisi variabel ketiga, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika hubungan antarvariabel.

· 
· 
· 
· 
· 

Model SEM dengan pengaruh langsung dan moderasi dapat melakukan analisis yang lebih komprehensif, karena tidak hanya mengidentifikasi hubungan antarvariabel, tetapi juga bagaimana hubungan tersebut bisa berbeda dalam kondisi tertentu (Lind et al., 2018).

HASIL PENELITIAN
Pengukuran Model
Hasil analisis outer model, penting untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas dari konstruk-konstruk yang digunakan dalam penelitian ini (Hair et al., 2017). Setiap konstruk diukur dengan beberapa indikator, dan faktor loading (FL) menggambarkan seberapa kuat hubungan antara indikator dan konstruknya. Nilai-nilai Cronbach's Alpha (CA), Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE) juga digunakan untuk menilai konsistensi internal dan sejauh mana konstruk tersebut mampu menjelaskan varians indikator-indikatornya (Lind et al., 2018; Saunders et al., 2009). Tabel berikut menyajikan hasil validitas dan reliabilitas outer model:

Tabel 3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
	Konstruk
	Item
	FL
	CA
	CR
	AVE

	EIA
	EIA1-EIA5
	0.764-0.931
	0.88
	0.91
	0.68

	EP
	EP1-EP5
	0.717-0.853
	0.91
	0.92
	0.70

	PS
	PS1-PS5
	0.779-0.855
	0.85
	0.90
	0.65

	SF
	SF1-SF5
	0.734-0.908
	0.89
	0.92
	0.69

	WS
	WS1-WS5
	0.743-0.883
	0.87
	0.90
	0.66



Seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0.70, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) untuk setiap konstruk juga melebihi batas 0.70, menandakan bahwa indikator-indikator tersebut secara konsisten mengukur konstruk yang dimaksud. Nilai AVE yang berada di atas 0.50 menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians dari indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten, yang menandakan validitas konvergen yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel dalam mengukur konstruk masing-masing.

Model Struktural
Model struktural dari hubungan antara berbagai variabel laten (Henseler et al., 2015; Ringle et al., 2020). Setiap variabel laten diukur oleh beberapa indikator yang ditampilkan dalam persegi panjang di sekitar variabel laten. Garis panah yang menghubungkan variabel laten menunjukkan arah hubungan kausal, dan beberapa garis juga menunjukkan adanya moderasi, di mana WS dan SF memoderasi beberapa hubungan.
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Gambar 3. Analisa Jalur
Sumber: JASP (Version 0.19.1)

Tabel koefisien jalur atau path coefficient menggambarkan hasil uji statistik dari masing-masing hipotesis dalam model ini. Hasil pengujian menunjukkan bahwa WS secara signifikan mempengaruhi SF dan EP, serta memoderasi hubungan antara SF dan EP, dan juga antara EP dan EIA. Pengaruh SF terhadap EP dan EIA juga signifikan. Namun, pengaruh EP terhadap EIA serta moderasi EP terhadap hubungan EIA dan PS tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa EP tidak mempengaruhi kesadaran lingkungan secara langsung dalam konteks ini.

Tabel 4. Koefisien Jalur
	Hipotesis
	Koefisien
	t-statistic
	p-value
	Keputusan

	H1: WS influences SF
	0.534
	7.845
	< 0.001
	Diterima

	H2: WS influences EP
	0.421
	6.523
	< 0.001
	Diterima

	H3: SF influences EP
	0.376
	5.472
	< 0.001
	Diterima

	H4: SF influences EIA
	0.499
	6.923
	< 0.001
	Diterima

	H5: EP influences EIA
	0.062
	1.321
	0.187
	Ditolak

	H6: EIA influences PS
	0.542
	8.241
	< 0.001
	Diterima

	H7a: WS moderates SF → EP
	0.289
	4.375
	< 0.001
	Diterima

	H7b: WS moderates SF → EIA
	0.312
	3.812
	< 0.001
	Diterima

	H7c: WS moderates EP → EIA
	0.154
	2.321
	0.010
	Diterima

	H8a: SF moderates EIA → PS
	0.270
	3.982
	< 0.001
	Diterima

	H8b: EP moderates EIA → PS
	0.039
	0.985
	0.325
	Ditolak



Pengaruh terbesar dalam model ini terlihat pada hubungan antara EIA dan PS dengan koefisien sebesar 0.542. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dampak lingkungan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap dukungan kebijakan. Semakin besar kesadaran pemangku kepentingan terhadap dampak lingkungan (Carvache-Franco et al., 2020), semakin besar pula dukungan terhadap kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Pengaruh ini bisa dipahami karena ketika orang atau institusi lebih sadar akan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata bahari (Arabi & Nahman, 2020), mereka cenderung mendukung lebih banyak kebijakan yang berfokus pada perlindungan lingkungan dan keberlanjutan (Santoso et al., 2022).
Sebaliknya, pengaruh terkecil terjadi pada hubungan antara EP dan EIA, dengan koefisien sebesar 0.062, yang tidak signifikan secara statistik (p-value = 0.187). Artinya, kinerja ekonomi dari pariwisata berkelanjutan tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kesadaran dampak lingkungan (Dimitrovski et al., 2021). Ini bisa terjadi karena walaupun ekonomi yang baik dari sektor pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan keuntungan finansial, tidak ada jaminan bahwa para pelaku bisnis dan pemangku kepentingan akan lebih sadar atau peduli terhadap dampak lingkungan dari aktivitas mereka (Aboaba et al., 2022).
Kawasan Raja Ampat, Bali, dan Komodo memainkan peran penting sebagai destinasi pariwisata utama dengan potensi besar untuk memanfaatkan konsep keberlanjutan ekonomi dan ekologi. Ketiga kawasan ini terkenal dengan keindahan alamnya, terutama ekosistem laut yang kaya, seperti terumbu karang, pantai, dan keanekaragaman hayati laut, yang menjadi daya tarik utama bagi wisatawan lokal maupun internasional. Namun, pertumbuhan pariwisata yang pesat juga menimbulkan tantangan lingkungan yang serius. Berdasarkan temuan penelitian ini, ada tiga topik utama yang relevan untuk dibahas dalam kaitannya dengan tantangan dan peluang keberlanjutan di Raja Ampat, Bali, dan Komodo.

Kesadaran Dampak Lingkungan Sebagai Pendorong Utama Kebijakan Pariwisata Berkelanjutan
Salah satu temuan kunci dari penelitian ini adalah pengaruh signifikan EIA terhadap PS, dengan koefisien sebesar 0.542. Hal ini sangat relevan untuk kawasan seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo, di mana kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas pariwisata dapat berdampak langsung pada daya tarik destinasi tersebut. Di Raja Ampat, misalnya, kerusakan terumbu karang akibat aktivitas snorkeling, menyelam, dan penggunaan perahu yang tidak ramah lingkungan telah menjadi perhatian utama. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya pelestarian terumbu karang dan ekosistem laut, masyarakat dan pemangku kepentingan di kawasan ini semakin mendorong kebijakan yang melindungi lingkungan. Begitu pula di Bali, yang menghadapi tantangan serius terkait pencemaran laut, terutama limbah plastik yang mengancam kehidupan laut dan merusak keindahan pantai. Di sini, kesadaran terhadap dampak lingkungan telah mendorong berbagai inisiatif kebijakan, seperti pelarangan penggunaan plastik sekali pakai dan pengembangan program ekowisata (Dikou, 2011). Di Komodo, ancaman terhadap populasi komodo dan habitat alaminya semakin meningkatkan kesadaran tentang perlunya perlindungan ketat dan regulasi yang lebih proaktif dari pemerintah. Kesadaran ini dapat menjadi dasar yang kuat bagi dukungan kebijakan yang lebih berkelanjutan untuk melindungi ekosistem laut dan darat di ketiga destinasi ini.

Dukungan Pemangku Kepentingan dalam Mendorong Pembiayaan Berkelanjutan dan Kinerja Ekonomi
Temuan bahwa WS memiliki pengaruh signifikan terhadap SF dan EP sangat penting dalam konteks Raja Ampat, Bali, dan Komodo. Ketiga kawasan ini memerlukan dukungan finansial yang berkelanjutan untuk mengembangkan infrastruktur yang ramah lingkungan dan menjaga keberlanjutan destinasi pariwisata mereka. Di Raja Ampat, pendanaan untuk pelestarian terumbu karang dan pengelolaan kawasan konservasi laut sangat tergantung pada dukungan pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan pelaku usaha pariwisata (Dimitrovski et al., 2021). Ketika para pemangku kepentingan memiliki kesediaan yang tinggi untuk mendukung keberlanjutan, pembiayaan yang diperlukan untuk program-program konservasi akan lebih mudah diperoleh. Di Bali, di mana pariwisata massal sering kali menyebabkan tekanan yang signifikan terhadap sumber daya alam, dukungan dari pemangku kepentingan dalam mengembangkan proyek ekowisata dan keberlanjutan juga sangat diperlukan. Inisiatif seperti pengelolaan air yang berkelanjutan dan pengurangan jejak karbon dalam pariwisata telah memperoleh perhatian dari sektor swasta yang peduli terhadap dampak lingkungan. Di Komodo, keberlanjutan ekonomi dan pelestarian habitat komodo sangat tergantung pada pendanaan yang diarahkan untuk menjaga keseimbangan antara perlindungan satwa dan pengembangan infrastruktur pariwisata yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelibatan aktif pemangku kepentingan di ketiga destinasi ini sangat penting untuk memastikan keberlanjutan ekonomi jangka panjang.

Tantangan Khusus bagi Bali, Raja Ampat, dan Komodo
Salah satu temuan penting adalah ketidaksignifikannya pengaruh EP terhadap EIA, yang menunjukkan bahwa peningkatan kinerja ekonomi di sektor pariwisata belum tentu meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemangku kepentingan. Di Bali, meskipun pariwisata menjadi penyumbang utama pendapatan daerah, peningkatan keuntungan finansial tidak selalu disertai dengan kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan (Adam, 2022). Pembangunan hotel dan infrastruktur pariwisata yang pesat, tanpa memperhatikan dampak lingkungan, telah menyebabkan masalah seperti krisis air dan pencemaran laut yang terus meningkat. Hal yang sama juga terjadi di Raja Ampat dan Komodo, di mana peningkatan jumlah wisatawan dan pendapatan dari pariwisata sering kali tidak diimbangi dengan kesadaran yang lebih tinggi terhadap perlindungan lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa kesuksesan ekonomi semata tidak cukup untuk mendorong tindakan pelestarian lingkungan. Tanpa upaya yang terkoordinasi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, kinerja ekonomi yang baik justru dapat memperburuk kondisi lingkungan di ketiga kawasan ini. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan dan kampanye kesadaran harus menjadi bagian integral dari strategi pariwisata berkelanjutan, sehingga pemangku kepentingan di Bali, Raja Ampat, dan Komodo dapat lebih memahami pentingnya menjaga ekosistem yang mereka andalkan

PENUTUP
Penelitian ini memberikan wawasan yang berbeda dari penelitian sebelumnya karena tidak hanya berfokus pada hubungan linier antara variabel seperti pembiayaan berkelanjutan (SF), kinerja ekonomi (EP), dan kesadaran dampak lingkungan (EIA), tetapi juga memperkenalkan peran moderasi dari Willingness to Support (WS) dalam konteks pariwisata bahari Indonesia. Raja Ampat, Bali, dan Komodo, yang menjadi pusat keanekaragaman hayati laut dan destinasi pariwisata internasional, dipilih sebagai fokus studi. Penelitian sebelumnya seringkali hanya melihat keberlanjutan pariwisata dari sisi dampak lingkungan atau kinerja ekonomi tanpa memperhitungkan keterlibatan pemangku kepentingan sebagai faktor penting dalam moderasi. Penelitian ini juga mengisi kesenjangan penelitian dengan menambahkan dimensi spesifik lokal, di mana setiap destinasi memiliki tantangan yang berbeda. Misalnya, Raja Ampat menghadapi masalah serius terkait kerusakan terumbu karang, sementara Bali berjuang dengan polusi plastik yang berdampak pada kelestarian lingkungan lautnya. Penelitian ini juga menekankan bahwa kesadaran lingkungan di kalangan pemangku kepentingan berperan kunci dalam mendorong dukungan kebijakan yang lebih kuat. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara aspek keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan kebijakan, yang dipengaruhi oleh dukungan pemangku kepentingan dan pembiayaan berkelanjutan. Ini memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana strategi keberlanjutan dapat diterapkan secara efektif di destinasi utama seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo, untuk memastikan pertumbuhan ekonomi sejalan dengan pelestarian lingkungan.
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